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Abstract 
The success of teaching learning depends on; (1) Enabling environment; (2) Knowledge 
infrastructure; (3) Human and physical resources, and (4) school management and 
governance. Finally, the above is determined by an education policy. The objectives of 
this study are: 1) To find out and analyze the influence of Enabling environment on 
school management and governance. 2) To find out and analyze the influence of 
Knowledge Infrastructure on school management and governance. 3) To find out and 
analyze the influence of Human and physical resources on school management and 
governance. 4) To find out and analyze the effect of the Enabling environment on the 
ability to teach in the final semester. 5) To find out and analyze the influence of 
Knowledge infrastructure on the ability to teach in the final semester. 6) To find out and 
analyze the influence of Human and physical resources on the ability to teach in the 
final semester. 7) To find out and analyze the influence of school management and 
governance on the ability to teach in the final semester. 8) To find out and analyze the 
direct influence of Enabling environment, Knowledge infrastructure and Human and 
physical resources on the ability of final semester teaching through variables between 
school management and governance. Based on the consideration of time, energy, and 
funds, as well as the scope of the problem and the large number of subjects in a 
population of 53 people, this study uses census research. Where all members of the 
population are sampled. The results of the study can be summarized as follows: 1) 
Enabling environment does not have a significant effect on school management and 
governance. 2) Knowledge infrastructure has a significant effect on school management 
and governance. 3) Human and physical resources have a significant effect on school 
management and governance. 4) Enabling environment has a significant effect on the 
ability to teach in the final semester. 5) Knowledge infrastructure has a significant effect 
on the ability to teach in the final semester. 6) Human and physical resources have no 
significant effect on the ability to teach in the final semester. 7) School management and 
governance have no significant effect on the ability to teach in the final semester. 8) 
Enabling environments, Knowledge infrastructure and Human and physical resources 
each directly influence the ability of final semester teaching through variables between 
school management and governance. 
Keywords: Enabling environment, Knowledge infrastructure, Human and physical resources, 
Final semester teaching ability, school management and governance 
 
A. Latar Belakang 
Abad ke-21 merupakan awal milenium 
ketiga dalam sejarah umat manusia. Pada 
milenium ini dunia melakukan banyak 
perubahan kebijakan hubungan antar negara. 
Keputusan tersebut menunjukkan bahwa 
setiap kepala negara sudah sangat menyadari 
bahwa setiap negara tidak akan sanggup 
mengatasi kebutuhan dan permintaan 
warganya, dan setiap negara harus bersama-
sama mengelola dunia untuk warga dunia. 
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Tidak semua negara memiliki semua yang 
dibutuhkan warganya. Ada negara yang kuat 
di sektor pertanian, namun lemah di 
cadangan mineral. Ada negara yang kuat 
dalam cadangan mineral, namun sebaliknya 
lemah dalam pertanian. Bahkan ada yang 
kuat dalam cadangan kekayaan alam, kuat 
dalam pertanian, tapi lemah dalam 
penguasaan teknologi. Kondisi demikain 
menyebabkan negara-negara berada dalam 
kondisi saling membutuhkan satu sama lain, 
khususnya untuk memenuhi kebutuhan 
rakyatnya. Sehubungan dengan itu semua, 
Indonesia sendiri sudah ikut dalam berbagai 
kesepatan, antara lain kesepakatan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang 
ditandatangani sepuluh negara di Bali tahun 
2003. Dan bahkan jauh sebelumnya, 
Indonesia sudah ikut dalam kesepakatan 
Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), 
yang melibatkan 21 negara, termasuk 
Amerika Serikat, Kanada, Australia, Selandia 
Baru, Rusia, Papua New Guinea, Meksiko, 
Chili dan Peru. Selebihnya adalah negara-
negara Asia Jepang, Korea selatan, China 
(RRC), Taiwan (RRC), Hongkong (RRC). 
Sementara dari negara-negara ASEAN yang 
sudah ikut dalam kesepakatan adalah 
Indonesia, Singpore, Malaysia, Thailand, 
Filipina, Brunei Darussalam dan Vietnam 
(Rosyada, 2017). 
Akhir-akhir ini di media sosial sedang 
hangat didiskusikan dan diperdebatkan 
perihal universities disruption yang dipicu 
artikel Jim Clifton, “Universities: Disruption 
is Coming”. Isinya secara garis besar 
mempertanyakan dan mengkhawatirkan 
peran masa depan pendidikan tinggi dalam 
menyuplai tenaga kerja industri di dunia. 
Pemicu ditulisnya artikel tersebut adalah 
iklan Google dan Ernst & Young yang akan 
menggaji siapa pun yang bisa bekerja 
dengannya tanpa harus memiliki ijazah apa 
pun, termasuk ijazah dari perguruan tinggi 
(PT). Iklan dari Google dan Ernst & Young 
tersebut seperti halilintar di siang bolong. Ia 
mengejutkan dan menyambar kemapanan 
yang telah dinikmati oleh PT di seluruh dunia 
dalam perannya sebagai penyuplai tenaga 
ahli, hasil riset, dan pemikiran-pemikiran 
yang dibutuhkan dunia industri. Namun, 
peran penting PT saat ini seakan telah 
dinihilkan oleh Google dan Ernst & Young, 
yang sebentar lagi barangkali diikuti oleh 
perusahaan-perusahaan raksasa dunia yang 
lain. Lonceng kematian PT seakan telah 
didentangkan oleh kedua perusahaan raksasa 
tersebut, menyusul artikel yang ditulis oleh 
Terry Eagleton, berjudul “The Slow Death of 
the University” (Siraj, 2017). 
Adalah fakta yang diterima bahwa guru 
biasanya tidak dilahirkan tetapi dibuat. Guru 
yang baik memelihara pengetahuan dan 
keterampilan mereka melalui upaya yang 
konstan dan disengaja. Salah satu pra - Syarat 
untuk menjadi guru yang baik adalah 
memahami proses belajar mengajar secara 
lebih mendalam . Ini memfasilitasi apresiasi 
yang lebih baik terhadap profesi guru serta 
proses pemberian pendidikan. Makalah ini 
dimaksudkan untuk memberikan wawasan 
tentang konsep belajar mengajar bagi guru 
yang berniat untuk unggul dalam karir 
mengajar mereka (Sequeira, 2012:1). 
Upaya mewujudkan pembelajaran yang 
efektif sangat tergantung kepada bagaimana 
guru dapat mengembangkan strategi 
pembelajaran, serta dapat memilih strategi 
yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. 
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh 
kesuksesan dan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan. Setidaknya ada ada 3 jenis 
strategi yang berkaitan dengan pembelajaran 
yang harus dikuasai oleh guru, yakni: (a) 
strategi pengorganisasian pembelajaran, (b) 
strategi penyampaian pembelajaran, dan (c) 
strategi pengelolaan pembelajaran (Mulyono 
& Wekke, 2018:vii). 
Pengertian pembelajaran efektif bukanlah 
sesuatu yang sederhana atau tentu tidak 
memadai lagi jika hanya diartikan sebatas 
transfer of knowledge, justru menjadi penting 
ketika diartikan sebagai pembelajaran 
konstruktivistik yang lebih berorientasi pada 
peserta didik (student centries). Dalam arti, 
peserta didik atau si belajar menjadi pusat 
pembelajaran. Sementara teaching-learning 
berada melingkari peserta didik tersebut. 
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Keberhasilan teaching learning tergantung 
pada; (1) Enabling environment; (2) Knowledge 
infrastructure; (3) Human and physical resource, 
and (4) school management and governance. 
Akhirnya hal tersebut di atas sangat 
ditentukan oleh sebuah kebijakan pendidikan 
(Aswandi, 2010). 
Interaksi aktif dengan lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan 
nilai sikap. Pembelajaran adalah penciptaan 
sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar (Tim Dosen PAI, 
2016:48). pendidikan islami dapat 
didefenisikan sebagai suatu proses 
penciptaan lingkungan yang kondusif bagi 
memungkinkan manusia peserta didik 
(Rasyidin, 2008:119) 
Banyak dari kita tidak cukup memiliki 
infrastruktur pengetahuan yang memadai 
tentang bagaimana mempersiapkan putra-
putri untuk menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan (Sutiyono, 2010:70). Manajerial 
mendukung pengetahuan para pekerja. Pada 
infrastruktur ini dilakukan proses manajerial 
yang utama. Dampaknya sangat kuat pada 
sumber daya, pengambilan keputusan dan 
inovasi yang dialokasikan pada knowledge 
management. Manajemen juga bisa 
memfasilitasi atau menghalangi knowledge 
management. Pada Human Resource 
Management (HRM), terjadi kegiatan 
pengrekrutan, pengembangan dan 
memelihara pada pegawai. Menyelaraskan 
pekerja dengan prioritas organisasi melalui 
praktek-praktek yang tepat dan strategis. 
HRM beropersai pada semua tingkatan 
organisasi 
Manajemen publik yang baru mengarah 
pada manajemen sekolah berbasis mandiri. 
Akibatnya, akuntabilitas sekolah menjadi 
lebih, fakta yang menghambat pekerjaan 
adalah pimpinan yang heroik, pimpinan 
sekolah harus memulai mendistribusikan 
pekerjaan dengan mengakomodasi 
perbedaan masing0masing individu (Politis, 
et al, 2012). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas dapat ditarik perumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah Enabling environment berpengaruh 
signifikan terhadap school management and 
governance pada Program studi 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi 
Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto. 
2. Apakah Knowledge infrastructure 
berpengaruh signifikan terhadap school 
management and governance pada Program 
studi Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya 
Mojokerto. 
3. Apakah Human and physical resource 
berpengaruh signifikan terhadap school 
management and governance pada Program 
studi Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya 
Mojokerto. 
4. Apakah Enabling environment berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir pada Program studi 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi 
Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto. 
5. Apakah Knowledge infrastructure 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir 
pada Program studi Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto. 
6. Apakah Human and physical resource 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir 
pada Program studi Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto. 
7. Apakah school management and governance 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir 
pada Program studi Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto. 
8. Apakah Enabling environment, Knowledge 
infrastructure dan Human and physical 
resource masing-masing berpengaruh 
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secara tidak langsung terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir 
melalui variabel antara school management 
and governance pada Program studi 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi 
Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Enabling environment terhadap 
school management and governance pada 
Program studi Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden 
Wijaya Mojokerto. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Knowledge infrastructure 
terhadap school management and governance 
pada Program studi Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Human and physical resource 
terhadap school management and governance 
pada Program studi Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Enabling environment terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir 
pada Program studi Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Knowledge infrastructure 
terhadap kemampuan mengajar semester 
akhir pada Program studi Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto. 
6. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh Human and physical resource 
terhadap kemampuan mengajar semester 
akhir pada Program studi Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto. 
7. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh school management and 
governance terhadap kemampuan 
mengajar semester akhir pada Program 
studi Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya 
Mojokerto. 
8. Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh secara tidak langsung Enabling 
environment, Knowledge infrastructure dan 
Human and physical resource terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir 
melalui variabel antara school management 
and governance pada Program studi 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi 
Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto. 
D. Metode Penelitian 
Jenis pendekatan yang peneliti gunakan 
adalah jenis pendekatan analisis deskripsi 
kuantitatif dengan penelitian explanatory 
research (Mudrajat, 2007). Penelitian 
explanatory research merupakan penelitian 
yang menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel X dan Y. Menurut (Singarimbun dan 
Effendi, 2005:5) penelitian explanatory adalah 
penelitian yang menjelaskan hubungan 
antara variabel-variabel penelitian dan 
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Sedangkan menurut (Sani & 
Vivin, 2013;180) penelitian explanatory 
(explanatory research) adalah untuk menguji 
hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan. 
Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah variabel Enabling environment (X1), 
Knowledge infrastructure (X2), Human and 
physical resource (X3), Variabel antara School 
management and governance (X4) dan variabel 
Kemampuan mengajar semester akhir (Y) 
(variabel independen = Y). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Program studi Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto yang berjumlah 53 
orang. Cara pengambilan sampel pada 
penulisan ini dengan menggunakan 
pendapat Sugiyono: Menurut Sugiyono (2014: 
61) sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan 
karena jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah 53 orang. Istilah lain sampel jenuh 
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adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel. 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Angket (Kuesioner) Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang 
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Selain itu, 
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah 
responden cukup besar dan tersebar di 
wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau 
terbuka, dapat diberikan kepada responden 
secara langsung atau dikirim melalui pos, 
atau internet. (Sugiyono, 2014:137) 
Model Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
X4 = b1X1 + b2X2 + b3X3 
Z = b1X1 + b2X2 + b3X3+ b1Y1 
Teknik analisis jalur digunakan dalam 
menguji besarnya sumbangan (kontribusi) 
yang ditunjukan oleh koefisien jalur pada 
setiap diagram jalur dari hubungan kausal 
antar variabel Enabling environment (X1), 
Knowledge infrastructure (X2), Human and 
physical resource (X3) terhadap variabel 
Kemampuan mengajar semester akhir (Y) 
dengan variabel antara School management and 
governance (X4). analisis korelasi dan regresi 
yang merupakan dasar perhitungan koefisien 
jalur. Kemudian, dalam perhitungan 
digunakan jasa komputer berupa software 
dengan program SPSS for Windows Version 
20. 
E. Pembahasan  
1. Hipotesis Pertama 
Enabling environment berpengaruh 
signifikan terhadap school management and 
governance. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai dari Enabling environment (X1) 
pada signifikansi 0.455 yang lebih besar dari 
nilai alpha 0,1 sehingga tidak signifikan maka 
Enabling environment (X1) tidak berpengaruh 
terhadap School management and governance 
(X4).  
Berdasarkan beberapa pengertian Enabling 
environment diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Enabling environment 
adalah Interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan dan nilai sikap. Pembelajaran 
adalah penciptaan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar 
(Tim Dosen PAI, 2016:48). pendidikan islami 
dapat didefenisikan sebagai suatu proses 
penciptaan lingkungan yang kondusif bagi 
memungkinkan manusia peserta didik 
(Rasyidin, 2008:119) 
2. Hipotesis Kedua 
Knowledge infrastructure berpengaruh 
signifikan terhadap school management and 
governance. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai dari Knowledge infrastructure (X2) 
pada signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 
nilai alpha 0,1 sehingga signifikan maka 
Knowledge infrastructure (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap School management and 
governance (X4). 
Banyak dari kita tidak cukup memiliki 
infrastruktur pengetahuan yang memadai 
tentang bagaimana mempersiapkan putra-
putri untuk menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan (Sutiyono, 2010:70). Manajerial 
mendukung pengetahuan para pekerja. Pada 
infrastruktur ini dilakukan proses manajerial 
yang utama. Dampaknya sangat kuat pada 
sumber daya, pengambilan keputusan dan 
inovasi yang dialokasikan pada knowledge 
management. Manajemen juga bisa 
memfasilitasi atau menghalangi knowledge 
management. Pada Human Resource 
Management (HRM), terjadi kegiatan 
pengrekrutan, pengembangan dan 
memelihara pada pegawai. Menyelaraskan 
pekerja dengan prioritas organisasi melalui 
praktek-praktek yang tepat dan strategis. 
HRM beropersai pada semua tingkatan 
organisasi. 
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3. Hipotesis Ketiga 
Human and physical resource berpengaruh 
signifikan terhadap school management and 
governance. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai dari Human and physical resource 
(X3) pada signifikansi 0.077 yang lebih kecil 
dari nilai alpha 0,1 sehingga signifikan maka 
Human and physical resource (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap School management and 
governance (X4). 
Human and physical resource adalah sesuatu 
yang dapat diukur, merupakan kumpulan 
persepsi dari para anggota organisasinya 
tentang aspek-aspek di kehidupan kerjanya 
yang mempengaruhi motivasi dan perilaku 
mereka, khususnya kebudayaan di dalam 
organisasi, gaya Enabling environment yang 
berlaku, tingkatan atau derajat struktur, dan 
praktek-praktek serta kebijakan-kebijakan 
personalia. Payne dan Pugh (dalam Steers, 
1985, hal. 123) mendefinisikan Human and 
physical resource sebagai sikap, nilai, norma, 
dan perasaan yang dimiliki para karyawan 
sehubungan dengan organisasi atau 
perusahaan tempat mereka bekerja.  
4. Hipotesis Keempat 
Enabling environment berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai dari Enabling environment (X1) 
pada signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 
nilai alpha 0,1 sehingga signifikan maka 
Enabling environment (X1) berpengaruh 
terhadap kemampuan mengajar semester 
akhir (Y). 
5. Hipotesis Kelima 
Knowledge infrastructure berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai dari Knowledge infrastructure (X2) 
pada signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 
nilai alpha 0,1 sehingga signifikan maka 
Knowledge infrastructure (X2) berpengaruh 
terhadap kemampuan mengajar semester 
akhir (Y). 
6. Hipotesis Keenam 
Human and physical resource berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai dari Human and physical resource 
(X3) pada signifikansi 0.888 yang lebih besar 
dari nilai alpha 0,1 sehingga tidak signifikan 
maka Human and physical resource (X3) tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir (Y). 
Kelneer dalam Lila (2002:42) menyebutkan 
6 (enam) dimensi Human and physical resource 
sebagai berikut: 
1. Flexibility conformity 
Fleksibilitas dan comfomity merupakan 
kondisi organisasi yang untuk memberikan 
keleluasan bertindak bagi karyawan serta 
melakukan peyesuaian diri terhadap tugas-
tugas yang diberikan. Hal ini berkaitan 
dengan aturan yang ditetapkan organisasi, 
kebijakan dan prosedur yang ada. 
Penerimaan terhadap ide- ide yang baru 
merupakan nilai pendukung didalam 
mengembangkan Human and physical resource 
yang kondusif demi tercapainya tujuan 
organisasi. 
2. Responsibility 
Hal ini berkaitan dengan perasaan 
karyawan dalam melaksanakan tugas 
organisasi yang diemban, karena mereka 
terlibat di dalam proses yang sedang berjalan. 
3. Standards 
Perasaan karyawan tentang kondisi 
organisasi dimana manajemen memberikan 
perhatian kepada pelaksanaan tugas dengan 
baik, tujuan yang telah ditentukan. 
4. Reward 
Hal ini berkaitan dengan perasaan 
karyawaan tentang penghargaan dan 
pengakuan atas kerja baik. 
5. Clarity 
Terkait dengan perasaan pegawai bahwa 
mereka mengetahui apa yang diharapkan 
dari mereka dengan pekerjaan, peranan dan 
tujuan organisasi. 
6. Team Commitment 
Berkaitan dengan perasaan karyawan 
mengenai perasaan bangga mereka memiliki 
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organisasi dan kesediaan untuk berusaha 
lebih saat dibutuhkan. 
7. Hipotesis Ketujuh 
School management and governance 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai dari 
school management and governance (X4) pada 
signifikansi 0.831 yang lebih besar dari nilai 
alpha 0,1 sehingga tidak signifikan maka 
school management and governance (X4) tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir (Y).  
Bukhari Zainudin (2001:33) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi school management and 
governance adalah sebagai berikut. Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah:  
a. Hubungan yang harmonis antara 
pimpinan dengan bawahan terutama 
antara pimpinan kerja sehari-hari 
langsung berhubungan dan berhadapan 
dengan para bawahan.  
b. Kepuasan para petugas terhadap tugas 
dan pekerjaannya karena memperoleh 
tugas yang disukai sepenuhnya.  
c. Terdapat satu suasana dan iklim kerja 
yang yang bersahabat dengan anggota 
organisasi, apabila dengan mereka yang 
sehari-hari banyak berhubungan dengan 
pekerjaan.  
d. Rasa pemanfaatan bagi tercapainya tujuan 
organisasi yang juga merupakan tujuan 
bersama mereka yang harus diwujudkan 
secara bersama-sama pula. 
e. Adanya tingkat kepuasan ekonomis dan 
kepuasan nilai lainnya yang memadai 
sebagai imbalan yang dirasakan adil 
terhadap jarih payah yang telah diberikan 
kepada organisasi.  
f. Adanya ketenangan jiwa, jaminan 
kepastian serta perlindungan terhadap 
segala sesuatu yang dapat membahayakan 
diri pribadi dan karier dalam perjalanan  
8. Hipotesis Kedelapan 
Enabling environment, Knowledge 
infrastructure dan Human and physical resource 
masing-masing berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir melalui variabel antara school 
management and governance. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Enabling environment, 
Knowledge infrastructure, dan Human and 
physical resource berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir melalui school management and 
governance : 
a. Pengaruh tidak langsung / indirect effect, 
X1 ke Y melalui X4 = p X4X1 x p yX4 = -
(0.190) x (0.034) = -0.006 . Dengan 
demikian pengaruh totalnya = p yX1 + IE= 
-4.832 + -0.006 = -4.838 
b. Pengaruh tidak langsung / indirect effect, 
X2 ke Y melalui X4 = p X4X2 x p yX4 = 
(1.435) x (0.034) = 0.049 . Dengan demikian 
pengaruh totalnya = p yX2 + IE= 5.468 + 
0.049 = 5.517 
3. Pengaruh tidak langsung / indirect 
effect, X3 ke Y melalui X4 = p X4X3 x p yX4 = 
-(0.271) x (0.034) = -0.009 . Dengan demikian 
pengaruh totalnya = p yX3 + IE= 0.024 + -
0.009 = 0.015 
F. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian, peneliti 
menyimpulkan: 
1. Enabling environment tidak berpengaruh 
tidak signifikan terhadap school 
management and governance. 
2. Knowledge infrastructure berpengaruh 
signifikan terhadap school management and 
governance. 
3. Human and physical resource berpengaruh 
signifikan terhadap school management and 
governance. 
4. Enabling environment berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir. 
5. Knowledge infrastructure berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan mengajar 
semester akhir. 
6. Human and physical resource tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir. 
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7. School management and governance tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan mengajar semester akhir. 
8. Enabling environment, Knowledge 
infrastructure dan Human and physical 
resource masing-masing berpengaruh 
secara langsung terhadap kemampuan 
mengajar semester akhir melalui variabel 
antara school management and governance. 
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